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METODOLOGI PENELITIAN

A. M etode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtode kualitatif
Studi Kasus. Penelitian kualitatiQ(alitative Reaseach) adalah suatu penelitian
yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan mengaeafenomena, peristiwa,
aktifitas sosial, sikap kepercayaan, pemikiran graecara individu maupun
kelompok Syaodih (2005:60). Sementara itu Bogdam daylor dalam
L.J.Moleong (2007:4). Mendefinisikan bahwa metodalitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berkg@a-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamatdih.éanjut, Moleong (2007:44)
menjelaskan sebagai berikut:
Penelitian kualitatif itu berakar pada latar alamisebagai keutuhan,
mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, nfaatkan metode
kualitatif, mengadakan analisis data secara infjukiéngarahkan sasaran
penelitian pada usaha menemukan tiori dari dasasjfat deskriptif, lebih
mementingkan proses dari pada hasil, membatasi sierngan focus,
memiliki seperangkat kriteria untuk memeriksa kedlas data, rancangan
penelitiannya bersitfat sementara, dan hasil pesaahya disepakati oleh
kedua belah pihak antara peneliti dan subjek genrel
Selanjutnya pelaksanaan metode kualitatif menemmelyerapa langkah kerja,
yaitu pengumpulan data, Klarifikasi data, pengafahtau penganalisisan data,
penyusunan laporan, serta pembuatan kesimpularaddogian utama membuat

gambaran hasil penelitian secara objektif. Penglempdata dalam penelitian ini

dengan cara observasi dan studi pustaka menggailséokal Tolitol,

Muhammad A.Y. Rumi, 2011
Penggunaan Materi Sejarah Lokal ...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



78

kemudian di lakukan klarifikasi berupa materi sglfaf olitoli yang diperoleh dari
bagian sejarah nasional (peranan sejarah Tolgbkgai bagian sejarah nasional).
Kemudian diintegrasikan ke dalam pokok dan sub kokahasan sejarah
nasional. sejarah perjuangan rakyat Tolitoli di Bawimpinan La’Noni dalam
menentang pendudukan Jepang 1942-1945, adalalatsdg@al yang bersifat
daerah. Kemudian pengolahan atau penganalisisaa yiitu dengan cara
membandingkan materi sejarah lokal Tolitoli dengejarah nasional lalu dibuat
dalam bentuk laporan. Dari keseluruhan rangkaiamelg&an terhadap
pengintegrasian sejarah lokal ke dalam sejarahomalsi dan ditarik simpulan
sebagai gambaran dari proses pembelajaran sejakah ke dalam sejarah
nasional untuk membangun Integritas bangsa senteymaegai terhadap pejuang
lokal yang juga dapat meningkatkan kesadaran kelaamgoagi para siswa.
B. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, peneliti berada pada posiegamat dan pengumpul
data. Data dikumpulkan melalui pengamatan denganggumakan pedoman
lembaran observasi dan wawancara terhadap keadbalusmnya, sehingga data
yang dimiliki bersifat alami ratural). Karena peneliti bertindak sebagai
pengumpulan data, maka data yang dimilikinya barsdata kulitatif dan
kemudian diinterpretasikan. Tehnik Pengumpulan dat¢aupakan langkah yang
strategis dalam penelitian, karena tujuan utamai gmmelitian adalah
mendapatkan data . Tanpa mengetahui tehnik pendamplata, maka peneliti

tidak akan mendapatkan data yang menenuhi staatiaydng di tetapkan.
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Adapun Pengumpulan data dapat dilakukan dalam dprisatting, berbagai
sumber, dan berbagai cara. Apabila dilihat datinggtya, data dapat dikumpulkan
pada setting alamiah. Bila dilihat dari sumbeadgd, maka pengumpulan data dapat
menggunakasumber primer, dansumber skunder. Sumber primer adalah sumber data
yang langsung memberikan data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau tehpgkigumpulan data, maka tehnik
pengumpulan data dapat dilakukan dengan obsen@siggdmatan) inteview
(wawancara), dokumentasi dan gabungan ketiganya.

1 Observasi

Menurut Patton dalam Nasution (1998), manfaat elasemladalah sebagai
berikut.

a) Dengan observasi di lapangan peneliti akan lebitmpea memahami
konteks data dalam keseluruhan situasi sosial,gkdn dapat diperoleh
pandangan yang holistik atau menyeluruh.

b) Dengan observasi maka akan diperoleh pengalama&suag, sehingga
memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan irfduldi tidak
dipengaruhi oleh konsep atua pandangan sebelumnya.

c) Dengan observasi, peneliti dapat melihat hal-hagyairang tidak diamati
orang lain, khususnya orang yang berada dalam dmggkn itu, karena
telah dianggap "biasa” dan karena itu tidak akarungkap dalam
wawancara.

2. Wawancara

Wawancara mendalam, merupakan kegiatan yang déaksé&bagai upaya
untuk memperoleh data dari informan yang berupaap@man, persaan dan
makna sesuatu. Dalam wawancara dengan informanelipememberikan
keleluasan kepada mereka untuk menjawab segalaangadn, sehingga

memperkuat data-data melalui pengamatan.
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Wawancara dilakukan secara tidak terstruktur damakeai pedoman
wawancara. Nasution, (1999:69) mengemukakan bahbsereasi saja tak
memadai dalam penelitian, itu sebabnya observasishdilengkapi dengan
wawancara. Hubungannya dengan penelitian ini, mpkaeliti melakukan
wawancara kepada guru sejarah dan siswa denga&uldila berulang kali, yang
kemudian dapat memperoleh data yang valid tentajagath lokal tentang tokoh
Lanoni di Tolitoli.

3. Dokumentasi

Arikunto, (1998: 236) mengemukakan bahwa studi dokoier
merupakan suatu tehnik yang digunakan dan menatairdengenai hal-hal atau
cacatan-catatan, buku-buku, surat kabar, prasa&stian kurikulum dan
sebagainya.

Lincon dan Guba, (1985: 276-277) mengatakan balokamentasi dan
catatan digunakan sebagai pengumpulan data didaspsada beberapa hal yakni:

1. Dokumen dan catatan ini selalu dapat digunakaotaera karena
mudah diperoleh dan relative lebih murah.

2. Merupakan informasi yang mantap baik dalam pergertierefleksikan
situasi secara akurat maupun dapat dianalisis ulanga melalui
perubahan didalamnya.

3. Dokumen dan catatan merupakan sumber informasi ayey

4. Keduanya merupakan sumber resmi yang tidak dagangkal, yang
menggambarkan kenyataan formal.

5. tidak seperti pada sumber manusia, baik dokumerpumgatatan non
kreatif, tidak memberikan reaksi dan respon atdakpan peneliti.

Selanjutnya penelitian ini  dilakukan untuk mengatahtentang
kemampuan guru dalam melakukan pengintegarsiarabdjzkal kedalam sejarah

nasional, dan informasi-informasi yang berguna aedp implementasinya

pembelajaran sejarah lokal disekolah.
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Adapun dokumen vyang peneliti maksudkan yakni arsigerah,
perpustakaan daerah, serta catatan-catatan yaogtdbeh pemerintah daerah
setempat, yang dapat memberikan gambaran tentéindaim penelitian ini. Hal
ini dimaksudkan demi menjaga validitas data semtdikilitas data yang nantinya
akan dikumpulkan oleh penelitian.

Kemudian, Creswell (1998:15) mendefinisikan PeiaglitKualitatif :
Qualitatif reasearch is an inquiry process of understanding based on distinct
methodological tradition of inquiry that explore a social or human problem.
The researcher builds a complex, holistic picture, analyzes word, reports detailed
views of informats, and conduct the study in a natural setting.

Creswell ( 1998 : 201-203) membagi prosedur Jex#fi penelitian
kualitatif sebagai berikut :

1. Perpanjang tangan waktu kerja dan observasi yangih gi
(prolonged engagement dan persistent observastion) dilapangan termasuk
membangun kepercayaan dengan para partisipan, rraanpeudaya, dan
mencek informasi yang saling berasal dari disty@ng dibuat oleh
peneliti atau informan. Di lapangan si peneliti mieiat keputusan-
keputusan apa yang penting / menonjol untuk dikagievan dengan
maksud kajian, dan perhatian untuk difokuskan.

2. Triangulasi( triangulation), menggunakan seluas-luasnya sumber-sumber
yang banyak dan berbeda, metode-metode, dari emaeliti,
dan teori-teori untuk menyediakan  bukti-bukti yandpenar
(corroborative evidence ).

3. Review sejawat peer review) atau dibreifing menyiapkan suatu cek
eksternal dari proses penelitian; teman sejawat m@nanyakan
pertanyaan-pertanyaan sulit tentang metode, makama idterpretasi
penelitian dari pemeliti.

4. Kilarifikasi bias peneliti(clarifing reasearcher bias) sejak awal dari
penelitian adalah penting sehingga pembaca memaasisi peneliti dan
setiap bias atau asumsi-asumsi yang berdampak pesteelitian.
Dan Kklarifikasi ini, penelitt mengomentari pengakampengalaman
sebelumnya, bias-bias, prasangka-prasangka dantamii@rientasi yang
mungkin membentuk interpretasi-interpretasi dardpk&atan pada kajian.
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Cek anggota (member checks) peneliti  mengumpulkan/mencari/
memohon (solicit) pandangan-pandangan para informantang
kredibilitas dari temuan dan interpretasi-interaset Teknik ini
menurut Lincon dan Guba adalah teknik yang palingisk untuk
menegakkan kreadibilitas. Pendekatan ini sangat numdalam
kajian kualitatif, termasuk pengambilan data, a@mli interpretasi,
dan kesimpulan-kesimpulan yang kembali kepada gpaatn
sehingga mereka dapat mempertimbangkan akuraskmalibilitas dari
cerita/narasi.

Subjek dan L okas Pendlitian

Pada penelitian ini, sampel sumber data dipilihasegurposive dan

bersifat snowball sampling. Sumber data atau supgrelitian adalah sebagai

berikut ; dokumen pembelajaran sejarah, guru, dawas Selanjutnya lokasi

penelitian disini adalah sebagai obyek atau tenypag akan diteliti. Dalam

penelitian ini yang menjadi lokasi penelitian atlaldi laksanakan di MAN

Tolitoli Provinsi Sulawesi tengah .

Teknik Analisa Data

Analisis data yang dilakukan dengan proses pelaaampembelajaran

melalui diskusi kelas, dalam hal ini peneliti bexguhda posisi mengamati saja

terhadap bagaimana aktivitas siswa dalam mencarngamberi informasi (atau

tidak mengetahui sama sekali) tentang sejarah [Baktoli, lalu memperhatikan

tentang kemampuan siswa dalam mengintegrasikaraasggarah Tolitoli sebagai

bagian sejarah nasional. Selanjutnya pelaksanaalisian data dilakukan

sepanjang penelitian dan secara terus menerusalidengan tahap pengumpulan

data sampai dengan penelitian ini berakhir.
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Analisis tersebut merupakan kegiatan lanjutan ldawgkah pengumpulan
data, dalam hal ini peneliti mencoba memberikarafséran terhadap keseluruhan
temuan hasil penelitian yang di dasarkan pada g&gatioritik yang menyangkut
dengan pembelajaran sejarah lokal dalam pembefajagarah nasional.
Penafsiran yang dilakukan tujuannya untuk mendapatkebuah gambaran
permasalahan  dalam  penelitian ~ kemudian  mempunyaimapaman
dari hasil analisis dengan berbagai penjelasanbapéingan/komparatif,
sebab akibat serta deskriptif.

Menurut (Miles dan Huberman, dalam Sugiono,1984).833¢ngumukakan
bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif klilkan secara interaktif dan
berlangsung terus menerus sampai tuntas, sehingtgnya sudah jenuh.
Aktifitas dalam analisis data yaitu data reductiodata display dan
conclutin: drawing/verification.

1. Data Reduction ( Reduksi Data)

Adapun data yang diperoleh dari lapangan jumlaloojap banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. &@gelah dikemukakan, semakin
lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akarakm banyak, kompleks dan
rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisistadanelalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-regy pokok, mempokuskan
pada hal-hal yang penting, dicri tema dan pola@gngan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lgdds, dan selanjutnya,

mencari bila diperlukan.
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Reduksi data dapat dibantu dengan berbagai pertdektronik seperti
komputer mini, dengan memberikan kode pada aspsikaertentu. Kemudian
dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipahel tujuan yang akan dicapai.
Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah ptetauan. Oleh karena itu, kalau
peneliti dalam melakukan penelitian, menemukanlaeggsuatu yang dipandang
asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justtulah yang harus dijadikan
perhatian peneliti dalam melakukan reduksi dataluRe data merupakan suatu
proses berpikir sensitif yang memerlukan kecerdasan keluasan serta
kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peniliti yaragitm baru, dalam melakukan
reduksi data dapat mendiskusikan pada teman atmgdain yang dipandang
ahli. Melalui reduksi data, maka wawasan penekaraberkembang, sehingga
dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temdan pengembangan teori
yang signifikan
2. DataDisplay (penyajian data)

Pada penelitaian kualitatif, penyajian data bidakdkan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategioivchart dan sejenisnya.
Dalam hal ini Miles and Huberman (1984) menyatakaéthne most frequent from
of display data for qualitative research data in the has been narrative tex”.
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan dktiam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengamdisiglaykan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, manakaa kerja selanjutnya

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
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3. Conclution Drawing/verification

Kemudian langkah ke tiga dalam analisis data Kiflitanenurut
Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan degrifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat esgara, dan akan
berubah bila tidak dimukan bukti-bukti yang kuatasn mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesiampyang dikemukakan pada
tahap awal , didukung oleh bukti-bukti yang val@ndkonsistenan saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka ke$ampyang kemudian
merupakan suatu kesimpulan yang kredibel. Dengamkign kesimpulan dalam
penelitaian kualitatif mungkin dapat menjawab ruarus masalah yang
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidaéreka telah dikemukakan
bahwa rumusan masalah dalam penelitain kualiteagiimbersifat sementara dan
akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan

Selanjutnya analisis data yang dilakukan secartatiegs, data di peroleh
selama proses pembelajaran sejarah lokal melelseredsi dan wawancara
dianalisis.. Nasution, (dalam Sugiyono, 2007:24%nyatakan ‘Analisis data
telah dimulai sejak merumuskan serta menjelaskasalaia, sebelum terjun ke
lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisail panelitian. Dalam
penelitian kualitatif, analisis data lebih difokask selama proses dilapangan
bersamaan dengan pengumpulan data, dalam kenygaa@amalisis data kuliatatif
berlangsung selama proses pengumpulan data daasi getélah selesai dalam
pengumpulan data’. Analisis data kualitatif betsifeduktif, yaitu suatu anlisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikagkan menjadi hipotesis.
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Berdasarkan yang dirumuskan data tersebut, sélgmjdicarikan data
lagi secara berulang-ulang sehingga dapat disimapudipakah hipotesis tersebut
diterima atau ditolak berdasarkan data yang dikukapusecara berulang-ulang
dengan tehnik triangulasi, ternyata hipotesis uitey maka hipotesis tersebut
berkembang menjadi teori. Analisis data dalam peael kualitatif dilakukan
sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapanigensetelah selesai di
lapangan.

Menurut Nasution (dalam Sugiono,1988: 89) menyatakaalisis telah
mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalabluselierjun ke lapangan,
dan berlangsung terus sampai penulisan penelittemalisis data menjadi
pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jikagkin, teori yanggrounded”.
Namun dalam penelitian kualitatif, analisis datailedifokuskan selama proses di
lapangan bersamaan dengan pengumpulan datafact, data analysis in
qualitative research is an on going activity that occurs through out the
investigative process rather than afer process. Dalam kenyataannya, analisis data
kualitatif berlangsung selama proses pengumpuléa diai pada setelah selesai
pengumpulan data. Dalam penelitian kulitatif, daliperoleh dari berbagai
sumber, dengan menggunakan tehnik pengumpulanydatabermacam-macam
(triangulasi), dan dilakukan secara terus meneamspai datanya jenuh. Data
yang diperoleh pada umumnya adalah data kulitatifgupun tidak menolak data
kuantitatif), sehingga teknik analisis data yangudiakan belum ada polanya yang

jelas. Oleh karena itu sering mengalami kesuli@ard melakukan analisis.
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Seperti dinyatakan oleh Miles and Huberman (dalagiysno 2007:87),
bahwa ”"The most serious and central difficulty in the use of qualitative data is
that methods of analysis are not well formulate”. Yang paling serius dan sulit
dalam anlisis data kualitatif karena, metode arsaliselum dirumuskan baik.
Menurut Nasution (dalam Sugiyono 2007 : 88), meaikah bahwa:

Melakukan analisis adalah pekerjaargysulit, memerlukan kerja keras.
Analisis memerlukan daya kreatif serta kemampuaelaktual yang
tinggi. Tidak ada cara tertentu yang dapat diikutuk mengadakan
analisis, sehingga setiap peneliti harus mencatodeeyang dirasakan
cocok dengan sifat penelitianya. Bahkan yang saise diklasifikasikan
lain oleh peneliti yang berbeda.

Kemudian analisis data kualitatiff, Bodgan menyatakdahwa
“Data analysis is the process of systematically searching and arranging the
interview transcripts, fieldnotes, and other materials that you accumulate to
increase your own understanding of them and enable you to present what you
have discovered to others’. Analisis data adalah proses pencarian dan memyus
secara sistematis data yang diperoleh dari hasiameara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahamm, tdmuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain.

Analisis data dilakukan dengan mengorganisirkam,diatenjabarkannya
ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusumdam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan memkeaimpulan yang dapat

diceritakan kepada orang lain.
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Selanjutnya Susan Stainback (dalam Sugiyono, 2DB)/mengemukakan
bahwa “Dataanalysis is critical to the qualitative reaserch process. It is to
recognition, study, and understanding of interrelationship and concept in your
data that hypotheses and assertions can be develoved and evaluated”.

Analisis data merupakan hal yang kritis dalam gsqsenelitian kualitatif.
Analisis digunakan untuk memahami hubungan danduslam data sehingga
hipotesis dapat dikembagkan dan dievaluasi. Selaygu Spradley dalam
Sugiyono, 2007: 67) menyatakan bahwandlysis of any kind involve a way of
thinking. It refers to systematic examination of something to determine its parts,
the relation among parts, and the relationship to the whole. Analysis is search for
pattens’ analisis dalam penelitian jenis apapun, adalalhupekan cara berfikir.
Hal itu berkaitan dengan pengujian secara sistentathadap sesuatu untuk
menentukan bagian, hubungan antar bagian, dan bfabopa dengan
keseluruhan. Analisis adalah untuk mencari pola.

Berdasarkan hal tersebut di atas dapat dikemukdisam bahwa, analisis
data adalah proses mencari dan menyusun secamaist data yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokiasiendengan cara
mengorganisirkan data kedalam kategori, menjabarkadalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke pola, memilih mang penting dan yang akan
dipelajari, membuat kesimpulan sehingga mudah difaholeh diri sendiri

maupun orang lain.
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Analisis data kualitatif adalah bersifat induktyaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikegikan pola hubungan
tertentu atau hipotesis. Berdasarkan hipotesis gnugnuskan berdasarkan data
tersebut, selanjutnya dapat disimpulkan apakahtésgs tersebut diterima atau
ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila bsadean data yang dapat
dikumpulkan secara berulang-ulang dengan tekndingulasi, ternyata hipotesis
diterima, maka hipotesis tersebut berkembang metgad.

E. Prosedur dan Tahap Penelitian

Untuk dapat dan mengumpulkan data dilapangan, rdalkan penelitian
ini dilaksanakan beberapa tahapan-tahapan antara la
1. Tahap Persiapan

Sebelum melaksanakan penelitian, ada beberapat&egyang penulis
tempuh vyaitu diawali dengan melakukan seminar degsnelitian, setelah
memperoleh masukan dari pada dosen penguji, makalipanenyempurnakan
dan mengkonsultasikannya dengan pembimbing lalu ukdean dilanjutkan
dengan perbaiki. Langkah selanjutnya adalah mesgilen masalah administrasi
berupa surat-surat izin penelitian.

2. Tahap Orientasi

Selanjutnya tahap ini dilakukan untuk mendapatkaformasi awal
mengenai rencana subjek penelitian hal ini peméelajsejarah lokal yang akan
diajukan serta mempertajam masalah dan fokus p@nelisebelum desain

penelitian disusun. Dari kegiatan orientasi iniaddpkan dapat mempertajam
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fokus penelitian sehingga memungkinkan dilakukanpgaelitian selanjutnya
secara lebih mendalam sebagai dasar bagi tahaputeia.

Tahap orientasi ini peneliti melakukan penelitisan gpengambilan data
tentang apa yang diteliti, dalam hal ini tentangrsér lokal di Tolitoli. Peneliti
merasa terbantu, karena daerah Tolitoli merupakaerath kelahiran peneliti
sendiri, maka untuk pengambilan data dilapangaaktidkan menemui dalam
berbagai bentuk kendala yang dapat menghambat gai@sas penelitian ini.

3. Tahap Eksplorasi

Mengacu pada pengumpulan data pada tahap oriendgseroleh
gambaran dan paradigma yang semakin terarah, gghmgmberikan arah yang
semakain jelas dalam melakukannya tehnik pengumpdita, baik melalui
observasi, wawancara maupun dokumentasi. Tahgpemilis mulai melakukan
wawancara kepada subjek yang telah ditentukanmgisey melakukan observasi
secra langsung sehingga diperoleh data yang lengkap

Subjek penelitian mulai berkembang sesuai dengatutan informasi,
begitu juga tehnik-tehnik pengumpulan data semdkénagam. Tetapi pada
intinya tahap ini meliputi kegiatan :

a) Menyusun dan menentukan sumber data yang dapataljeuntuk

memberikan informasi tentang tema penelitian.

b) Menyusun pedoman wawancara dan observasi resmi yang

berkembang pada waktu dilapangan yang merupakatnunmsn

pembantu peneliti.
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c) Mengadaakan wawancara dengan subjek penelitiaramgisg
melakukan observasi terhadap pelaksanaan kegiatesses
pembelajaran sejarah lokal.

d) Mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan denigsna
penelitian untuk melengkapi data primer dari haslwancara dan
observasi.

e) Menysun hasil laporan yang meliputi kegiatan mekidgsikan,
menaganalisis dan mentafsirkan data hasil penelgiacara terus
menerus sampai tuntas

F. Validasi Data

Validasi data adalah suatu kegiatan pengujian den&eobjektifan dan
keabsahan data. Tehnik Validasi data yang digund&km penelitian ini adalah:
1 Triangualas

Untuk tehnik pengumpulan data, triaaguldiartikan sebagai tehnik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan darbabaia tehnik
pengumpulan data dan sumber data yang telah adta.pBneliti melakukan
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebemgm@yeliti mengumpulkan
data yang sekaligus menguiji kredibilitas data, uyaitengecek kredibitas data
dengan berbagai tehnik pengumpulan data dan berbhagaer data.

Menurut Nasution (1996: 115-116), “ Triangulasikan sekedar mentes

kebenaran data, melainkan juga suatu usaha untlikamnedengan lebih tajam

hubungan antara berbagai data agar mencegah kasaalam analisis data”.
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Proses ini ditandai dengan cara mencek kebenartanteldentu dengan
membandingkan dengan data yang diperoleh dari sumabe Dalam proses
penelitian ini, peneliti akan melakukan pengeceteahadap validasi data yang
diperoleh dengan cara-cara sebagai berikut:

a. Membandingkan hasil observasi dengan hasil wawancar
b. Menbandingkan data yang diperoleh melalui wawancdengan
observasi yang telah dilakukan.
2. Member Check

Selanjutnya untuk mencek kebenaran dan kesahihdaa tlEmuan
penelitian dengan mengkonfirmasikan sumber dat, iafprmasi yang diperoleh
dan digunakan dalam penulisan laporan sesuai deapanyang dimaksudkan
oleh informan Nasution, (1996: 117-118Member chek adalah, proses
pengecekan data yang diperoleh peneliti kepaddeemata.

Tujuan memberchek adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang
diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan olehb@endata. Apabila data
tersebut valid, sehingga makin kredibel/dipercaigtapi apabila data yang
ditemukan peneliti dengan berbagai penafsiranrdaktdisepakati oleh pemberi
data, maka peneliti perlu melakukan diskusi dengemberi data, dan apabila
perbedaannya tajam, maka peneliti harus merubaluatemya, dan harus
menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pendsda. Jadi tujuan
memberchek adalah agar informasi yang diperoleh dan akanndik@n dalam

penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksuloes data atau informan.
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Pelaksanaan memberchek dapat dilakukan setelahu spatiode
pengumpulan data selesai, atau setelah mendagatteoauan, atau kesimpulan.
Caranya dapat dilakukan secara individual, dengara @eneliti datang ke
pemberi data, atau melalui forum diskusi kelompekperi data. Dalam diskusi
kelompok tersebut, mungkin ada data yang disepattéimbah, dikurangi atau
ditolak oleh pemberi data. Setelah data disepdiexsama, maka para pemberi
data diminta untuk menandatangani, supaya lebihtikteSelain itu juga sebagai
bukti bahwa peneliti talah melakukeremberchek.

Tahap ini dilakukan untuk memperoleh kredibilitaasih penelitian,
sehingga informasi yang ada mendapatkan pembemarsubjek penelitian.
Tahap member chek ini meliputi kegiatan:

a. Menyusun laporan penelitian yang diperoleh dampedéksplorasi

b. Menyampaikan laporan tersebut kepada masing-masasgonden

untuk diperiksa ulang kebenarannya.
3. Expert Opinion

Mengkonsultasikan hasil temuan peraglitdilapangan kepada para ahli
yang mempunyai spesialisasi di bidangnya, termasmgan pembimbing dalam
penelitian ini. Untuk memperoleh arahan dan benaagaasukan sehingga

validasi data penelitian ini dapat dipertanggumnggjakan kebenarannya.
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